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INTISARI 

  

Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi darat mempunyai peranan 

sangat penting dalam mendukung bidang ekonomi sosial dan budaya serta 

lingkungan yang dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar 

tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah. pada ruas jalan 

Sekayu – Mangunjaya km 127 + 350. Apabila dilihat dari topografi di daerah 

tersebut, Sekayu merupakan daerah dengan menunjukkan jalan berada pada 

kawasan dipinggir sungai dengan arus yang cukup deras. 

Longsor biasanya terjadi saat musim penghujan karena air hujan akan 

masuk ke dalam tanah dan akan menyebabkan tanah menjadi jenuh, tanah yang 

jenuh terdapat tekanan air pori, karena hujan yang lama maka tekanan air pori di 

tanah akan naik, naiknya tekanan air pori menyebabkan kuat geser tanah menjadi 

kecil dan pada akhirnya tanah menjadi labil dan rawan longsor. Potensi tanah 

longsor berpengaruh terhadap berbagai hal. Salah satu hal dipengaruhi adalah 

kerentanan terhadap jalan.  

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

metode elemen hingga sehingga diperoleh pada semua kondisi variasi bronjong 

dengan tinggi 6 m terdapat 6 layer dan variasi menggunakan geotextile , yang paling 

besar dan aman safety factor dari semua variasi terdapat di variasi ketiga perkuatan 

beronjong ditambahkan tiang pancang dengan kedalaman 5 meter dengan nilai 

safety factornya sebesar 2.7027 = 2,7 dengan nilai displacement sebesar 

128,99*103m pada perkuatan pancang. Maka lebih disarankan memakai variasi 

ketiga karena safety factor lebih aman . 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Jalan Sekayu-Mangunjaya, Kelongsoran, Metode Elemen Hingga   
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ABSTRACT 

Roads as part of the land transportation system have a very important role 

in supporting the socio-economic and cultural and environmental fields which are 

developed through the regional development approach in order to achieve a 

balance and equitable development between regions. on the road Sekayu - 

Mangunjaya km 127 + 350. When viewed from the topography in the area, Sekayu 

is an area showing the road is on the edge of a river with a fairly swift current.  

Landslides usually occur during the rainy season because rainwater will 

enter the soil and will cause the soil to become saturated, saturated soil has pore 

water pressure, due to long rains, the pore water pressure in the soil will rise, 

increasing pore water pressure causes soil shear strength. becomes small and in 

the end the land becomes unstable and prone to landslides. The potential for 

landslides has an effect on various things. One of the things affected is the 

vulnerability to roads.  

 Based on the results of the analysis and discussion that has been carried out 

with the finite element method so that it is obtained that in all conditions of variation 

of gabions with a height of 6 m there are 6 layers and variations using geotextile, 

the largest and safest safety factor of all variations is in the third variation of 

tapered reinforcement added by piles. with a depth of 5 meters with a safety factor 

value of 2.7027 = 2.7 with a displacement value of 128.99 * 103m on the 

strengthening of the stake. So it is more advisable to use the third variation because 

the safety factor is safer. 

  

Keywords:  Sekayu-Mangunjaya Strett Avalanche, Finite Element Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan sebagai bagian dari sistem transportasi darat mempunyai peranan 

sangat penting dalam mendukung bidang ekonomi sosial dan budaya serta 

lingkungan yang dikembangkan melalui pendekatan pengembangan wilayah agar 

tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah. Di samping itu 

pembangunan prasarana transportasi darat dapat memperkokoh kesatuan dan 

persatuan nasional untuk memantapkan pertahanan dan keamanan nasional, serta 

membentuk struktur ruang dalam rangka mewujudkan sasaran pembangunan 

nasional dalam menuju masyarakat yang adil dan sejahtera, sebagaimana yang 

diamatkan dalam UU 38 Tahun 2004 tentang Jalan. 

Di Indonesia sering terjadi longsoran pada jaringan jalan. Prasarana tersebut 

cukup vital, sehingga diperlukan penanganan dengan tepat, cepat, dan ekonomis 

untuk menanggulangi kerugian dalam pemanfaatan prasarana tersebut oleh 

masyarakat. 

Daerah kajian penelitian ini adalah ruas jalan Sekayu – Mangunjaya km 127 

+ 350. Apabila dilihat dari topografi di daerah tersebut, Sekayu merupakan daerah 

dengan menunjukkan jalan berada pada kawasan dipinggir sungai dengan arus yang 

cukup deras. Zona longsor terlihat pada jarak ± 88 -104 meter, dengan batuan 

penyusun mempunyai tingkat kekompakkan yang lemah (daya dukung batuan yang 

rendah) dengan litologi lempung berpasir sampai kedalaman ± 34 meter dan 
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ketebalan yang hampir merata, kemudian dibawahnya adalah zona tersaturasi air 

(batuan/tanah tersaturasi air) hal tersebut ditunjukkan oleh nilai resistivitas yang 

rendah dari 1, 6 – 13,0 Ωm. 

 Potensi tanah longsor berpengaruh terhadap berbagai hal. Salah satu hal 

dipengaruhi adalah kerentanan terhadap jalan. Kajian kerentanan secara detail 

dirasa penting untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan di jalan. Hal ini di 

karenakan kajian kerentanan detail sangat membantu dalam mengurangi dampak 

yang di timbulkan dari longsor terhadap jalan. Kajian yang lebih detail terhadap 

daerah-daerah yang rawan longsor sangat di perlukan mengingat hubungan tiap 

jalan terhadap kejadian longsor berbeda-beda. 

 Longsor biasanya terjadi saat musim penghujan karena air hujan akan 

masuk ke dalam tanah dan akan menyebabkan tanah menjadi jenuh, tanah yang 

jenuh terdapat tekanan air pori, karena hujan yang lama maka tekanan air pori di 

tanah akan naik, naiknya tekanan air pori menyebabkan kuat geser tanah menjadi 

kecil dan pada akhirnya tanah menjadi labil dan rawan longsor. 

Untuk mengetahui faktor keamanan lereng dilokasi penelitian dibutuhkan 

suatu analisis stabilitas lereng yang dapat memodelkan sesuai dengan kondisi asli 

dilapangan agar terjadi kondisi pendekatan dalam hasil analisis dan memudahkan 

dalam memodelkan penanganannya, salah satunya dengan menggunakan program 

Plaxis.  

Plaxis merupakan program komputer berdasarkan metode elemen hingga 

dua dimensi yang digunakan secara khusus melakukan analisis deformasi dan 

stabilitas untuk berbagai aplikasi dalam bidang geoteknik. Program ini merupakan 
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metode atarmuka grafis yang mudah digunakan sehingga pengguna dapat dengan 

cepat membuat model geometri dan jaring elemen berdasarkan penampang 

melintang dari kondisi lereng yang akan dianalisis (Plaxis, 2012). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatasi permasalahan kelongsoran 

menggunakan empat variasi permodelan  dengan program Plaxis V.8.2 yang terjadi 

pada lokasi jalan banyuasin Sekayu – Mangunjaya ( km 127+350 ) pemanfaatan 

program Plaxis V.8.2 ini sebagai salah satu cara untuk menganalisis dan mencari 

solusi penanganan stabilitas lereng. 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan dan keterbatasan waktu 

maupun kemampuan maka dilakukan batasan masalah yaitu : 

1. Lokasi Penelitian diruas jalan Sekayu – Mangunjaya ( km 127+350 )  

dengan panjang bidang longsor sepanjang 20 meter. 

2. Data properties tanah yang diambil sampelnya hanya diruas jalan Sekayu – 

Mangunjaya ( km 127+350 ) 

3. Analisis stabilitas lereng dilakukan dengan menggunakan program Plaxis 

V.8.2 dengan menggunakan metode elemen hingga. 

4. Melakukan 4 variasi pada permodelan bronjong menggunakan program 

Plaxis V 8.2  dengan menggunakan metode elemen hingga.  
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5. Variasi pertama hanya menggunakan perkuatan bronjong dengan 6 layer  

 
Gambar 1.1 Perkuatam Beronjong Dengan 6 Layer 

 

6. Variasi kedua menggunakan perkuatan beronjong dengan 6 layer dan 

menggunakan sheet pile .dengan kedalaman 5 meter. 

 

Gambar 1.2 Perkuatan Beronjong Dengan 6 Layer Dan Menggunakan  

Sheet Pile .Dengan Kedalaman 5 Meter. 
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7. Variasi ketiga menggunakan perkuatan beronjong 6 layer dan menggunakan 

tiang pancang D 60 kedalaman 5 meter. 

 

Gambar 1.3 Perkuatan Beronjong 6 Layer Dan Menggunakan Tiang Pancang 

D60 Kedalaman 5 Meter. 

8. Variasi keempat menggunakan geotextile dan sheet pile dengan kedalaman 

5 meter. 

 

Gambar 1.4 Perkuatan Geotextile Dan Sheet Pile 

 Dengan Kedalaman 5 Meter. 
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